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<b>ABSTRAK</b><br>

Dewasaini, terjadi perdebatan mengenal penting atau tidaknya media daring menampilkan kolom komentar
dalam artikel beritanya. Kolom komentar sering dianggap sebagai tempat yang |squo;kotor rsquo; karena
berisi komentar-komentar yang ofensif dan provokatif. Selain itu, kolom komentar juga dapat dilihat sebagai
sebuah pengejewantahan dari salah satu elemen jurnalisme dari Bill Kovach dan Tom Rosentiel yaitu
sebagai forum bagi kritik dan dukungan publik. Salah satu bentuk diskusi publik yang muncul sebagai
bentuk pengawasan terjadi pada pemberitaan rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah DK
Jakarta tahun 2018. Adanya kejanggalan dalam proses pengajuan serta besaran nilai anggaran yang tidak
wajar membuat publik mengkritisinya melalui kolom komentar pada media daring. Jurnal ini ditulis dengan
metode kajian literatur dan observasi pada kolom komentar untuk melihat diskusi dalam kolom komentar
dalam menjadi implementasi dari elemen jurnalisme yang menyebutkan pers harus menjadi forum bagi
kritik dan dukungan publik dengan menggunakan dua model diskusi dari Ruiz et a. Hasilnya, ditemukan
bahwa kolom komentar merupakan sebuah wadah yang memfasilitasi adanyaforum publik untuk
menyampaikan kritik, masukan, pengawasan sosial, serta perdebatan politik mengenai rancangan APBD
DKI Jakarta 2018. Oleh karena itu, kolom komentar dalam media daring adalah bentuk dari fungsi
jurnalisme yang merupakan watch dog bagi pemerintah yang berkuasa.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Nowadays, there is a debate about whether or not online media displays comment fieldsin their news
articles. Comment columns are often regarded as dirty places as they often used to express offensive and
provocative comments. However, the commentary column can aso be seen as an embodiment of one of the
elements of journalism from Bill Kovach and Tom Rosentiel which isaforum for criticism and public
support. One form of public discussion occurred on the coverage of the draft Regional Budget of DK
Jakartain 2018. The existence of irregularitiesin the process of filing and al so the unreasonably enormous
amount of the budget made the public criticize them through the comments on the online media. This article
iswritten by the literature review method and observation on comment columns to see discussions on the
comment columns become the implementation of the journalism element which mentions the press should
be a venue for criticism and public support using two discussion models from Ruiz et al. Asaresult, it was
found that the commentary column is aforum to facilitate the existence of public forumsto convey
criticism, input, social monitoring, and political debate about the draft APBD of DKI Jakarta 2018.
Therefore, the comment field in the online media can be as an implementation of the function of journalism
which isawatchdog for the ruling government.
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